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Abstrak

Rambut jagung merupakan bagian dari tanaman jagung yang tidak dimanfaatkan dengan baik, padahal rambut jagung
mengandung flavonoid, alkaloid, fenolik, terpenoid dan saponin yang memiliki potensi sebagai anti inflamasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui potensi anti inflamasi dari ekstrak rambut jagung dengan menggunakan beberapa pelarut. Potensi
anti inflamasi ekstrak rambut jagung ditentukan menggunakan metode pengujian denaturasi protein dengan Bovine Serum
Albumin. Konsentrasi ekstrak rambut jagung (ekstrak etil asetat, etanol, infusa, dekokta) dan natrium diklofenac yang
digunakan adalah 50ppm, 100ppm, 200 ppm, 400ppm, dan 800ppm. Ekstrak etanol, etil asetat, infusa dan dekokta rambut
jagung pada semua konsentrasi memiliki persen inhibisi inflamasi yang lebih rendah dibandingkan kontrol positif natrium
diklofenak. Nilai IC50 natrium diklofenac sebesar 64,72pg/mL, Sedangkan infusa, ekstrak etil asetat dan dekokta rambut
jagung memiliki nilai IC50 lebih baik dibandingkan natrium diklofenac berturut turut 10,5 pg/mL, 10,02pg/mL, 21,04pg/mL.
Ekstrak rambut jagung dapat dipertimbangkan menjadi agen anti inflamasi dari bahan alam.
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Abstract

Corn silk is a part of the corn plant that is not utilized properly. Corn silk contains flavonoids, alkaloids, phenolics,

EdlSi JaHIT fiioiécyyﬁap?nins that hqve the potentiql as an anti-inflammatory. .T.his research aims t.o determine.the anti-
inflammatory pbdtential of corn silk extract by using several solvents. The anti-inflammatory potential of corn silk extract
was determined using protein denaturation testing method with Bovine Serum Albumin. The concentrations of corn silk
extract (ethyl acetate extract, ethanol, infusion, decoct) and diclofenac sodium were 50ppm, 100ppm, 200ppm, 400ppm, and
800ppm. Ethanol extract, ethyl acetate, infusion, and decoct of corn silk at all concentrations had a percent inhibition of
inflammation lower than the reference drug (diclofenac sodium). The IC50 value of diclofenac sodium was 64.72ug/mL,
while the infusion, ethyl acetate extract, and corn silk decoct have better IC50 values than diclofenac sodium, respectively,
at 10.5 ug/mL, 10.02ug/mL, 21.04ug/mL. Corn silk extract can be considered as a natural anti-inflammatory agent.
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Pendahuluan

Inflamasi merupakan bagian dari respon mekanisme pertahanan tubuh terhadap rangsangan zat
berbahaya. Inflamasi juga merupakan bagian dari mekanisme proses penyembuhan, namun jika
inflamasi berlangsung dalam waktu yang lama dan berlebihan maka akan menimbulkan berbagai
penyakit. Penyakit yang dapat ditimbulkan oleh adanya inflamasi kronis antara lain penyakit jantung
iskemik, osteoarthritis, aterosklerosis, kanker, penyakit ginjal kronis dan penyakit berbahaya lainnya
[1,2]. Prevalensi penyakit yang diakibatkan oleh inflamasi mengalami peningkatan lebih dari 50%,
schingga penggunaan agen anti inflamasi sintetis juga meningkat [2, 3]. Agen anti inflamasi sintetis
seringkali menimbulkan banyak efek samping yang merugikan, seperti iritasi saluran pencernaan,
gangguan fungsi ginjal, dan gangguan fungsi hati, sehingga penelitian mengenai pencarian agen anti
inflamasi dari bahan alam yang lebih aman penting untuk dilakukan [3,4].

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki kekayaan akan bahan alam [5]. Terdapat
banyak bahan alam di Indonesia yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai agen anti inflamasi,
salah satunya adalah rambut jagung. Rambut jagung merupakan salah satu bagian dari tanaman jagung
(Zea mays) yang sering tidak dimanfaatkan dan dibuang [6]. Padahal bagian rambut jagung
mengandung banyak senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai agen anti inflamasi seperti flavonoid,
alkaloid, fenolik, terpenoid dan saponin [7,8].

Senyawa bioaktif pada rambut jagung terdiri dari senyawa yang bersifat polar seperti alkaloid,
fenol, saponin dan senyawa non polar seperti flavonoid, terpenoid [6,7,8]. Pemilihan pelarut yang
digunakan untuk ekstraksi berperan penting dalam pengambilan senyawa bioaktif tersebut. Perbedaan
pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi akan menarik senyawa bioaktif yang berbeda pula [9].
Pemilihan metode ekstraksi juga mempengaruhi jenis pengambilan senyawa bioaktif pada suatu
tanaman [10].

Dalam studi ini dilakukan evaluasi potensi anti-inflamasi dari ekstrak etanol, etil asetat, dekokta,
dan infusa rambut jagung melalui uji in vitro. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi potensi anti

rfhmas ) ekstrak rambut jagung (Zea mays) menggunakan pelarut yang berbeda, untuk untuk
mendukung pengembangan produk herbal anti-inflamasi yang aman dan efektif.

Material dan Metode
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini simplisia rambut jagung yang diperoleh dan
dilakukan identifikasi di Balai Materia Medika Batu, Jawa timur (nomor identifikasi 074/653/102.20-
A/2022) dengan hasil pemeriksaan makroskopik berupa benang tipis, lemas dengan warna sedikit
mengkilat dan memiliki panjang 10 sampai 25 cm serta diameter 0,4 mm, natrium diklofenak (kontrol
positif), dan Bovine Serum Albumin (BSA) (protein untuk pengujian), etanol 96%, aquades, etil asetat
(Pelarut ekstraksi), TBS (Tris Buffer Saline) pH 6.3 (larutan penyangga/buffer). Sedangkan alat yang
digunakan pada penelitian ini antaralain spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu), rotary evaporator
(Heidolph), ultrasonic extractor, oven, waterbath, alat-alat gelas, hot plate, timbangan analitik,
termometer, pipet eppendorf, kertas saring, mortar dan mortir.

Metode
Ekstraksi
a. Pembuatan Ekstrak Etil Asetat dan Esktrak Etanol Rambut Jagung (Zea mays L.)

Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan metode Ultrasonic-Assisted Extraction (UAE) selama 30
menit dengan perbandingan serbuk simplisia dan pelarut 1:10. Pemekatan ekstrak dilakukan
menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C.

b. Pembuatan Infusa dan Dekokta Rambut Jagung (Zea mays L.)

Serbuk simplisia dimasukkan kelama panci infus dan ditambah aquadest dengan perbandingan 1 :
20. Ketika suhu sudah mencapai 90°C, panaskan selamal5 menit sembari diaduk untuk infusa dan 30
menit untuk dekokta. Setelah dingin dilakukan penyaringan dengan menggunakan kain flanel.
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Skrining Fitokimia

Pengujian skrining fitokimia yang dilakukan adalah pengujian skrining alkaloid, flavonoid,
terpenoid, sapoin dan fenol. Pengujian skrining fitokimia yang dilakukan menggunakan metode standart
(Uji alkaloid dengan pereaksi Mayer dan Dragendorff, uji Wilstatter untuk flavonoid, uji Salkowski dan
Liebermann Burchard untuk terpenoid, uji busa untuk saponin dan uji Libermann untuk fenol) [11,12].
Pengujian Potensi Anti Inflamasi Secara in Vitro pada Ekstrak Rambut Jagung

Pengujian in vitro potensi anti inflamasi menggunakan metode Denaturasi Protein dengan
Bovine Serum Albumin (BSA) menurut Purnomo et al (2023) dengan sedikit modifikasi. Sebanyak 0,5
ml masing-masing konsentrasi larutan ekstrak dan standar Natrium Diklofenak (50 pg/mL, 100 pg/mL,
200 pg/mL, 400 ug/mL, 800 pg/mL) ditambahkan larutan BSA (0,2%) yang dilarutkan dalam Tris
Buffered (pH 6,8) hingga mencapai volume 5 ml. Semua larutan uji diinkubasi pada suhu 37°C selama
15 menit kemudian di panaskan diatas waterbath pada suhu 70°C selama 5 menit. Setelah itu didinginkan
pada suhu ruang selama 15 menit. Tingkat kekeruhan yang timbul diukur dengan menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang 660 nm [13]. Prosentase penghambatan denaturasi protein
dihitung menggunakan persamaan 1.

% Inhibisi inflamasi = (%) x 100........... (persamaan 1) [14]

Dimana, At = Absorbansi larutan uji; Ac = Absorbansi kontrol
Analisis Data

Data dilakukan analisis mengunakan Analysis of Variance(ANOVA) pada o = 0,05%.
Perbedaan hasil uji ANOVA dilakukan uji lanjut dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada a
= 0,05%. Data diolah menggunakan program SPSS Versi 16. Untuk IC50 Nilai ditentukan dengan
menggunakan kurva regresi linier antara konsentrasi (x) dengan persen inhibisi (y). Persamaan regresi
linear yang digunakan adalah y = bx + a, di mana y merupakan persentase penghambatan (senilai 50)
dan x merupakan nilai IC50.

fidist Janyad 30 iskusi

Hasil Penelitian

Pengujian skrining fitokimia ekstrak rambut jagung dengan menggunakan beberapa pelarut dan metode
ekstraksi berbeda menunjukkan hasil perbedaan kandungan metabolit sekunder, seperti yang terlihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Skrining Fitokimia Berbagai Ekstrak Rambut Jagung

Jenis ekstrak Pengujian
Flavonoid Alkaloid Terpenoid Sanopin Fenol
Ekstrak Etanol Rambut Jagung + + + i T
Ekstrak Etil Asetat Rambut Jagung - - + - -
Infusa Rambut Jagung + + _ + _
Dekokta Rambut jagung + + . + _

Perbedaan kandungan metabolit sekunder mempengaruhi kemampuan tanaman herbal dalam
menghambat inflamasi. Persentase penghambatan inflamasi pada ektrak rambut jagung dengan
menggunakan bebepa pelarut dapat dilihat pada Gambar 1.
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Persentase Inhibisi Inflamasi
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Gambar 1. Persentase Inhibisi Inflamasi antara natrium diklofenac dan ekstrak rambut jagung berbagai
pelarut (huruf a,b dan ¢ menunjukkan adanya perbedaan diantara kelompok perlakuan (P < 0,05)).
Hasil prosentase penghambatan inflamasi paling besar adalah kontrol positif natrium
diklofenak. Ekstrak rambut jagung memiliki potensi penghambatan inflamasi namun lebih rendah
Edisi Jamﬁﬁﬁ i natrium diklofenac. Pada Gambar 1 dapat diamati bahwa semakin besar konsentrasi
arutan uji maka aktivitas penghambatan inflamasi juga semakin meningkat. Secara garis besar ekstrak
etanol rambut jagung memiliki persentase penghambatan inflamasi paling rendah diantara ekstrak
rambut jagung yang lain. Pada konsentrasi 50 ppm terdapat perbedaan signifikan persentase inhibisi
inflamasi antara natrium diklofenac dengan infusa dan dekokta rambut jagung. Pada konsentrasi 100
ppm terdapat perbedaan antara ekstrak etanol dengan infusa rambut jagung. Pada konsentrasi 200 ppm
terdapat perbedaan antara ekstrak etanol dengan natrium diklofenac, ekstrak etil asetat, infusa dan
dekokta. Sedangkan pada konsentrasi 400 dan 800 pmm terdapat perbedaan antara natrium diklofenac
dengan semua ekstrak.
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Gambar 2. IC50 antara natrium diklofenac dan ekstrak rambut jagung berbagai pelarut
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Pembahasan

Besarnya persentase inhibisi inflamasi menunjukan besarnya kemampuan senyawa dalam
ekstrak untuk menghambat proses inflamasi. Semua ekstrak rambut jagung memiliki nilai persentase
inhibisi inflamasi, namun persentase inhibisi inflamasi semua ekstrak rambut jagung lebih rendah
dibandingkan dengan persentase inhibisi inflamasi natrium diklofenac pada berbagai konsentrasi
50ppm, 100ppm, 200ppm, 400ppm, 800ppm (Gambar 1). Persentase inhibisi inflamasi masing masing
ekstrak rambut jagung memiliki perbedaan nilai dikarenakan adanya variasi penggunaan pelarut
ekstraksi sehingga kandungan senyawa aktif yang terkandung didalamnya juga akan berbeda [9].
Penggunaan pelarut ekstraksi yang bersifat polar akan menarik senyawa yang bersifat polar dan pelarut
non polar akan menarik senyawa non polar sesuai prinsip kelarutan “like dissolve like” [15,16]. Pelarut
polar yang digunakan pada ekstrak rambut jagung dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol dan ekstrak
air (infusa, dekokta), sedangkan etil asetat merupakan pelarut non polar [17]. Berdasarkan data hasil
skrining fitokimia pada Tabel 1 didapatkan hasil bahwa penggunaan pelarut yang beda pada masing
masing ekstrak menghasilkan kandungan metabolit sekunder yang berbeda pula. Jika dilihat berdasarkan
banyaknya jenis metabolit sekunder pada pengujian skrining fitokimia (Tabel 1), ekstrak etanol memiliki
jenis kandungan metabolit sekunder paling banyak dibandingkan dengan pelarut lainnya. Namun
dekokta rambut jagung memiliki kemampuan penghambatan inflamasi paling tinggi. Kemampuan
penghambatan anti inflamasi atau aktvitas farmakologi lainnnya dari suatu tanaman herbal tidak hanya
dipengaruhi oleh banyaknya jenis metabolit sekunder terkandung, namun juga tergantung pada
konsentrasi dari metabolit sekunder tersebut [18,19]. Semakin tinggi konsentrasi suatu zat, semakin
tinggi pula potensi atau efek yang ditimbulkan. Hal ini sesuai dengan teori substrat dan enzim. Dalam
sistem enzimatik, substrat akan mengikat pada situs aktif enzim, yang kemudian akan memicu reaksi
kimia yang menghasilkan produk tertentu. Hubungan antara konsentrasi substrat dan kecepatan reaksi
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi substrat, semakin banyak substrat yaang akan berikatan
pada,sisi aktif enzim sehingga akan meningkatkan efek yang dihasilkan [20].

Uarl 2kednoid merupakan salah satu kelompok senyawa bioaktif yang banyak terdapat dalam
rambut jagung dan dikenal memiliki aktivitas anti-inflamasi. Mekanisme kerja flavonoid dalam
menghambat inflamasi dengan cara penghambatan aktivitas enzim Cyclooxigenase-2 (COX-2) dan
lipoxygenase (LOX) yang berperan dalam sintesis prostaglandin dan leukotrien sehingga menurunkan
kadar prostaglandin E2 (PGE2) yang merupakan mediator penting yang terlibat dalam proses inflamasi
[21,22]. Flavonoid berperan dalam menstabilkan membran sel dan mengurangi permeabilitas kapiler,
yang dapat mencegah edema dan infiltrasi sel inflamasi. Selain itu, flavonoid juga memiliki aktivitas
sebagai antioksidan, yang dapat mengurangi stres oksidatif yang sering kali menyertai proses inflamasi
[23,24].

Alkaloid adalah senyawa organik yang memiliki nitrogen dan sering kali memiliki efek biologis
yang kuat [25]. Dalam konteks rambut jagung, alkaloid juga berkontribusi pada aktivitas anti-inflamasi.
Mekanisme kerja alkaloid dalam mengurangi inflamasi melibatkan penghambatan jalur NF-xB, yang
merupakan faktor transkripsi utama dalam respon inflamasi sehingga mengurangi ekspresi gen pro-
inflamasi [26,27]. Selain itu, alkaloid juga dapat menurunkan kadar IL-1f dan IL-6. Hal ini
menunjukkan bahwa alkaloid dapat berfungsi sebagai agen anti-inflamasi dengan memodulasi respon
imun tubuh [26,28].

Saponin merupakan senyawa glikosida yang banyak ditemukan dalam berbagai tanaman,
termasuk rambut jagung (Zea Mays) [11,12]. Senyawa ini memiliki struktur yang unik, dengan bagian
hidrofilik dan hidrofobik, yang memungkinkan saponin untuk berinteraksi dengan membran sel [29].
Saponin dapat menghambat proses inflamasi melalui beberapa mekanisme, salah satunya adalah dengan
menghambat produksi sitokin pro-inflamasi dan mengurangi aktivitas enzim yang berperan dalam
proses inflamasi [28]. Mekanisme kerja lain saponin dalam menghambat inflamasi adalah dengan
mengurangi ekspresi faktor transkripsi NF-xB (Nuclear Factor kappa-light-chain-enhancer of activated
B cells). NF-xB merupakan protein yang berperan penting dalam regulasi gen pro-inflamasi. Aktivasi
NF-«xB akan meningkatkan ekspresi berbagai sitokin pro inflamasi seperti TNF-o dan IL-6 yang
berkontribusi pada proses inflamasi [31]. Selain itu, saponin juga dapat memodulasi jalur sinyal lain
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yang terlibat dalam proses intlamasi sepertt meningkatkan aktivitas enzim antioksidan superoksida
dismutase (SOD) dan glutation peroksidase (GPx). SOD dan GPx berfungsi untuk mengurangi stres
oksidatif yang sering kali menyertai proses inflamasi. Dengan mengurangi stres oksidatif, saponin
membantu mengurangi kerusakan jaringan dan inflamasi yang lebih lanjut [31]. Selain saponin,
flavonoid dan alkaloid juga terdapat kandungan senyawa saponin didalam ekstrak rambut jagung.

Senyawa fenolik merupakan kelompok senyawa yang banyak ditemukan dalam tanaman.
Senyawa ini dikenal memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dan berperan penting dalam menghambat
proses inflamasi. Fenol bekerja dengan mengurangi produksi radikal bebas dan menghambat jalur sinyal
inflamasi [32]. Mekanisme lainnya adalah penghambatan enzim siklooksigenase-2 (COX-2), yang
berperan dalam sintesis prostaglandin, senyawa yang terlibat dalam proses inflamasi [33]. Selain itu,
senyawa fenolik juga berperan dalam modulasi jalur sinyal inflamasi lainnya, seperti jalur MAPK
(Mitogen-Activated Protein Kinase). Jalur ini terlibat dalam pengaturan berbagai respons seluler,
termasuk proliferasi, diferensiasi, dan kematian sel. Senyawa fenolik dapat menghambat aktivasi jalur
MAPK, yang pada gilirannya mengurangi ekspresi sitokin pro-inflamasi dan meningkatkan produksi
sitokin anti-inflamasi [32].

Pada Gambar 1 terlihat bahwa persentase inhibisi ekstrak etanol lebih rendah dibandingkan
dekokta dan infusa rambut jagung walaupun ketiga ekstrak tersebut mengandung flavonoid, alkaloid,
saponin dan fenol. Hal ini dikarenakan perbedaan kadar dari kandungan senyawa flavonoid, alkaloid,
saponin dan fenol yang terdapat pada ketiga ekstrak tersebut sehingga mempengaruhi potensi anti
inflamasinya. Terpenoid merupakan kelompok senyawa yang dikenal memiliki berbagai aktivitas
biologis, termasuk efek anti-inflamasi. Dalam rambut jagung, terpenoid dapat berkontribusi pada
pengurangan inflamasi melalui beberapa mekanisme. Salah satunya adalah penghambatan produksi
mediator inflamasi seperti prostaglandin dan leukotrien [34]. Selain itu, terpenoid juga dapat berfungsi
sebagai antioksidan, yang membantu mengurangi stres oksidatif yang sering kali menyertai proses
inflamasi. Terpenoid menurunkan kadar malondialdehyde (MDA), yang merupakan indikator stres

L. oksidatif, pada model hewan yang mengalami inflamasi. Penurunan kadar MDA menunjukkan bahwa
Edisi J AN ferdgehéid)dapat melindungi sel dari kerusakan akibat radikal bebas [35]. Mekanisme lain terpenoid
dalam memodulasi jalur sinyal inflamasi adalah dengan menghambat jalur MAPK, yang berperan dalam
aktivasi sel inflamasi. Hal ini menunjukkan bahwa terpenoid memiliki potensi sebagai agen anti-
inflamasi yang dapat mengurangi respon inflamasi secara keseluruhan [36]. Terpenoid juga memiliki
kemampuan dalam mengurangi inflamasi dengan cara menghambat produksi sitokin pro-inflamasi,

seperti TNF-q, IL-1p, dan IL-6 [4].

Selain persentase inhibisi inflamasi, Nilai IC50 sering digunakan dalam uji penghambatan
pembentukan inflamasi. IC50 anti inflamasi merupakan konsentrasi suatu zat dapat menghambat 50%
pembentukan inflamasi. Semakin kecil nilai IC50 suatu sampel maka semakin efektif pula sampel
tersebut dalam menghambat pembentukan inflamasi [37]. Sampel dinyatakan mempunyai potensi
antiinflamasi sangat kuat jika memiliki nilai IC50 <50 pg/mL, kuat jika nilai IC50 50-100 pg/mL, sedang
jika nilai IC50 100- 150 pg/mL, lemah jika nilai IC50 151-200 pg/mL, dan dinyatakan tidak aktif jika
mempunyai nilai IC50>200 pg/mL [13]. Infusa rambut jagung memiliki IC50 yang paling baik diantara
semua larutan ekstrak uji yakni 10,02 pg/mL dibandingkan dengan natrium diklofenac sebesar 64,72
pug/mL. IC50 pada infusa rambut jagung tergolong sangat kuat. Nilai IC50 pada ekstrak rambut jagung
yang tergolong sangar kuat antara lain infusa, ekstrak etil asetat, dekokta dengan nilai IC50 berturut-
turut 10,02 pg/mL; 10,5 pg/mL; 21,04 pg/mL. Sedangkan ekstrak etanol rambut jagung dan natrium
diklofenak termasuk dalam kategori potensi kuat karena memiliki nilai IC50 diatara 50 — 100 pg/mL.

Berdasarkan nilai IC50 diketahui bahwa infusa, dekokta dan ekstrak etil asetat rambut jagung
memiliki nilai IC50 yang lebih baik dari pada natrium diklofenak, namun perlu diperhatikan juga nilai
prosentase inhibisinya. Persentase inhibisi natrium diklofenak jauh lebih besar dibandingkan nilai
persentase inhibisi semua ekstrak rambut jagung. Persentase inhibisi inflamasi menggambarkan
kemampuan atau potensi dalam penghambatan inflamasi sedangkan IC50 menggambarkan besar
kecilnya konsentrasi yang dapat menghambat efek inflamasi. Persentase inhibisi inflamasi bisa
berbanding lurus ataupun tidak dengan IC50. Hal ini dapat sebabkan oleh beberapa hal diantaranya
adalah konsentrasi senyawa aktif yang rendah.
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Ekstrak tumbuhan biasanya mengandung campuran berbagal senyawa, dengan konsentrasi senyawa
aktif yang relatif rendah dibandingkan obat sintetis. Obat sintetis dibuat untuk memiliki dosis yang tepat
dan optimal dari senyawa aktif tunggal. Selain itu ekstrak tumbuhan mengandung berbagai senyawa
selain senyawa aktif utama, yang bisa saling berinteraksi dan mempengaruhi aktivitas biologis satu sama
lain. Interaksi ini bisa melemahkan atau memperlambat efek farmakologis yang diharapkan [39,40].
Terlepas dari potensinya anti inflamasi yang lebih rendah dibandingkan natrium diklofenak, ekstrak
etanol, ekstrak etil asetat, dekokta dan infusa rambut jagung memiliki potensi sebagai anti inflamasi.
Penelitian potensi ekstrak rambut jagung sebagai anti inflamasi secara in vivo menunjukkan hasil
prosentase inhibisi inflamasi yang baik [41], sehingga rambut jagung dapat dipertimbangkan untuk
dikembangkan menjadi alternatif bahan alam sebagai agen anti inflamasi.

Kesimpulan

Penggunaan pelarut yang berbeda pada ekstrak rambut jagung menghasilkan jenis kandungan metabolit
sekunder yang berbeda. Penggunaan pelarut etanol menghasilkan jenis kandungan metabolit sekunder
paling banyak dibandingkan pelarut air (dekokta, infusa) dan etil asetat. Ekstrak rambut jagung memiliki
potensi anti inflamasi namun lebih rendah dibandingkan natrium diklofenak. Ekstrak etil asetat, dekokta
dan infusa rambut jagung memiliki persentase inhibisi inflamasi yang lebih besar dibandingkan natrium
diklofenak. Rambut jagung memiliki potensi sebagai agen anti inflamasi.
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